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ABSTRAKS

Jatuhnya perekonomian Indonesia akibat COVID-19 mengakibatkan angka kriminalitas meningkat dimana
salah satunya adalah pencurian rumah. Hal ini membuat kecemasan pemilik rumah ketika mening galkan rumah.
Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah penggunaan sistem smart home. Smart home adalah sistem
dimana pemilik rumah dapat memantau rumah dan mengendalikan alat-alat listrik baik dilakukan di dalam
maupun di luar rumah. Smart home yang sekarang masih belum bersifat multiple platform sehingga
menggunakan banyak program aplikasi. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk membuat sistem smart
home yang berbasis internet of things (IoT). NodeMCU digunakan sebagai upload data ke server dan membaca
sensor pintu dimana jika rumah ditinggalkan oleh pemiliknya dan pintu terbuka maka sistem akan mengirimkan
daia ke web serta sirine dan lampu akan menyala sebagai tanda bahaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem dapat bekerja dengan baik dimana akses data dapat dilakukan baik di dalam dan di luar rumah.
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1. PENDAHULUAN

Virus Corona telah masuk ke Indonesia sejak
Maret 2020 hampir 1 tahun yang lalu. Karena virus
ini, lebih dari 1 juta orang telah terinfeksi oleh virus
Corona ini. Karena hal tersebut, pemerintah
berupaya secara cepat untuk memutus mata rantai
virus ini yang pada akhirnya menerapkan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar). PSBB ini
membuat semua orang diharuskan beraktivitas di
rumah sehingga membuat masyarakat mengalami
kesulitan dalam mencukupi kebutuhan setiap hari
sehingga mempuat perekonomian menjadi anjlok.
Hal ini membuat angka kriminalitas menjadi naik.
Saat ini orang banyak yang nekat melakukan
kejahatan yang salah satunya adalah pencurian
rumah.

Pencurian rumah merupakan salah satu tindak
kejahatan yang biasanya dilakukan ketika rumah
kosong. Terkadang ada hunian yang mempunyai
tindak pengamanan yang bagus, ada juga yang tidak
ada. Hal ini menimbulkan kecemasan bagi pemilik
rumah yang hendak meninggalkan rumahnya baik
untuk bekerja maupun keluar kota. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk menjaga rumah ketika
penghuni tidak ada adalah penggunaan smart home
di dalam rumah.

Smart home merupakan salah satu sistem yang
dapat memantau ruangan dan dapat mengendalikan
alat-alat listrik di rumah tersebut seperti pagar, pintu,
lampu, pompa air dan lain sebagainya (Bento, 2018).
Sistem ini memungkinkan seseorang dapat melihat
situasi rumahnya ketika tidak ada orang di rumah.
Pemantauan ini dilakukan menggunakan internet.
Smart home ini memiliki dua tipe yaitu smart home

yang menggunakan instalasi kabel dan instalasi
tanpa kabel (Efendi, 2018).

Perkembangan sistem pemantauan perangkat
ruangan seperti pada smart home terus berkembang
(Girsang, 2018). Banyak penelitian membahas akan
teknologi smart home ini (Muzawi, 2018) (Supriadi,
2019) (Murugan, 2017) seperti pengaturan intensitas
cahaya yang masuk keruangan, pengaturan suhu dan
kelembaban ruangan, pengaturan energi listrik di
dalam rumah, dan lain sebagainya. Kebanyakan dari
penelitian  tersebut sistem smart home yang
digunakan merupakan sistem yang menggunakan
instalasi tanpa kabel. Instalasi tanpa kabel lebih
banyak memiliki kelebihan dibandingkan dengan
menggunakan kabel dikarenakan dapat menghemat
biaya pemasangan, jauh lebih praktis, dan lain lain.

Penggunaan Internet of Things (10T) pada smart
home merupakan salah satu media alternatif dimana
manusia dapat berinteraksi dan berkomunikasi
dengan benda-benda di dalam rumah dimana media
atau  sistem  tersebut  mampu  memberikan
keleluasaan pada penggunanya dalam
mengendalikan  sistem, ataupun kendali secara
otomatis pada benda-benda tersebut sebagai contoh
pagar pintu, pompa air, lampu. Smart home yang ada
pada saat ini mempunyal data yang terpusat pada
suatu server.

Sistem smart home yang sekarang juga masih
berdiri sendiri dan hanya dapat diakses di dalam atau
di luar ruangan saja sehingga masih belum bersifat
mudtiple platform. Hal ini membuat sistem smart
home menggunakan banyak sekali program aplikasi.
(Kusumaningrum, 2017). Oleh karena itu pada
penelitian ini berusaha untuk membuat sebuah
sistem smart home yang dapat mendukung multiple
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platform dimana dapat diakses dalam ataupun luar
rumah, meng gunakan komputer, laptop, android atau
gadget lain. Sistem ini dibuat dengan menggunakan
modul NodeMCU menggunakan inti Esp8266
dengan sensor MC-38 Magnetic Door Switch,
Sirine, Lampu Bohlam, dan Laptop

2. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan membuat
alat secara langsung. Blok diagram alat yang akan
dibuat pada penelitian ini ditunjukan pada Gambar 1
dibawah ini:
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Gambar 1. Blok Diagram

Seperti yang ditunjukan pada Gambar 1 diatas,
komponen-komponen  yang  dibutuhkan  pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

21 Sirine

Dari rangkaian diatas sirine adalah alat penanda
atau alarm ketika sensor pintu mendeteksi gerakan
dengan adanya pembukaan secara paksa pada pintu
tersebut maka sirine akan berbunyi. Gambar sirine
yang dipakai pada penelitian ini, ditunjukan pada
Gambar 2 dibawah ini.

Rellay

Power Supply LM2596

fritzing
Gambar 2. Rangkaian Sirine

2.2 ESP8266 Node MCU
Fungsi Esp8266 NodeMCU pada rangkaian
diatas adalah sebagai berikut:

1. Membaca semua sensor pintu yang berjumlah 3
buah.

2. Menyalakan dan mematikan bohlam dan sirine
ketika sensor pintu mendeteksi adanya orang
yang masuk

3. Mengirim Log Aktivitas ke web ThingSpeak.
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Gambar Esp8266 NodeMCU yang dipakai pada
penelitian ini, ditunjukan pada Gambar 3 dibawah
ini.

Gambar 3. Esp8266 NodeMCU

2.3  Rangkaian Bohlam

Pada rangkaian diatas bohlam sebagai lampu
yang akan menyala ketika sensor pintu membaca
adanya pembukaan secara paksa maka sirine akan
berbunyi dan diikuti oleh bohlam yang menyala
yang berfungsi untuk menerangi. Gambar rangkaian
bohlam yang digunakan pada penelitian ini,
ditunjukan pada Gambar 4 dibawah ini.
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Gambar 4. Rangkaian Bohlam

2.4  Rangkaian Sensor Pintu MC-38

Sensor pintu pada rangkaian diatas berfungsi
sebagai alat pendeteksi adanya pembukaan secara
paksa pada pintu dan akan menyalakan sirine dan
lampu (Ramani, 2018). Sensor ini terdiri atas 2
bagian yaitu bagian yang memiliki kabel dan bagian
yang tidak memiliki kabel. Bagian yang tidak
memiliki kabel merupakan sebuah magnet kecil
yang mana ketika didekatkan dengan bagian yang
merupakan pasangannya maka bagian tersebut akan
tersambung. Sehingga kabel pada bagaian tersebut
akan tersambung ketika didekatkan begitu pula
sebaliknya. Gambar sensor pintu pada penelitian ini
tujukan pada Gambar 5 dibawah ini.

LD D LED
| l ' \ ESPAZEG
Resistor Resistor Resistor

[ .

Gambar 5. Rangkaian Sensor Pintu MC-38 o
Magnetic Door Switch
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2.5 Flowchart

Pada penelitian ini alur diagram atau flowchart
terdiri dari flowchart pembacaan sensor MC-38 yang
dilakukan oleh Esp8266, flowchart menyalakan
lampu dan sirine berdasarkan pembacaan sensor
MC-38. Berikut adalah diagram flowchart dari
Esp8266 yang dijabarkan pada Gambar 6 di bawah.
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X
END )
Gambar 6. Flowchart

Pada flowchart di atas menjelaskan proses kerja

pengiriman data dari ketiga sensor MC-38 yang di

proses di  Esp8266 dan dari Eps8266 akan

mengirimkan data menuju ThingSpeak

(Wahyuningsih, 2018). Berikut adalah penjelasan

flowchart di atas :

1.  Mendeklarasikan dan menginisialisasi variabel
yang akan digunakan

2. Membaca tegangan dari masing-masing sensor
MC-38

3. Mengkonversikan tegangan dari ke-3 sensor
MC-38 untuk menyalakan output lampu dan
sirine.

4. Jika Esp8266 mendeteksi sensor MC-38 tidak
terpisah dari pasangannya maka Esp8266
mengirimkan perintah untuk tidak menyalakan
lampu dan sirine.
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5. IJika sensor MC-38 terlepas dari pasangannya
maka, Esp8266 akan mengirimkan perintah
untuk menyalakan lampu dan sirine.

6. Jika Esp8266 mendeteksi sensor MC-38 tidak
terpisah dari pasangannya, maka Esp8266 juga
akan mengirimkan data sensor MC-38 ke web
ThingSpeak.

7. Jika Esp8266 mendeteksi sensor MC-38
terpisah dari pasangannya, maka Esp8266 juga
akan mengirimkan data sensor MC-38 ke web
ThingSpeak.

8. Jika Esp8266 sudah mengirimkan data sensor
MC-38 ke web ThingSpeak maka akan kembali
lagi ke nomor 2

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
sistem yang dibuat pada penelitian ini berfungsi
sebagai pengaman untuk sebuah pintu. Ketika kita
sedang berada diluar dan kita tidak bisa mengontrol
kondisi suatu pintu disebuah ruang. Maka alat ini
berfungsi sebagai pengaman dimana ketika
seseorang membuka pintu dan sensor terpisah maka
alaram sirine akan berbunyi dan sebuah lampu akan
menyala.

Kemudian data dari sensor akan dikirim ke web
thing speak dan data yang dikirim akan dirubah
kedalam bentuk grafik 0 dan 1. Jika grafik dari
sensor pada angka 1 maka bisa dikatan sensor tidak
terpisah sedangkan angka 0 menunjukkan kalau
sensor sedang terpisah.

Kemudian untuk sirine dan lampu angka 1
adalah dimana lampu dan sirine sedang aktif karena
sensor sedang terpisah dan angka 0 adalah kondisi
dimana lampu dan sirine tidak aktif yang
menandakan bahwa sensor tidak terpisah.

———_—

Gambar 7. Rangkaian Keseluruhan

Dalam pengujian ini dilakukan percobaan
komunikasi rangkaian. Jika rangkaian pada sensor
MC-38 dilepas maka lampu dan sirine akan
menyala. Jika pada rangkaian tersebut sensor tidak
lepas maka lampu dan sirine tidak akan menyala.

BES
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Gambar 10. Tampilan Grafik Sensorl

Gambar 10 diatas adalah tampilan dari grafik
sensorl dan menunjukkan bahwa pada tanggal 20
juli sensorl terlepas yang menunjukan grafik sensor
pada angka O yang artinya bahwa sensor terpisah
dari pasangannya dan setelah itu grafik sensor pada
angka 1 yang artinya sensor tidak terpisah dari
pasangannya atau tersambung kembali. Sehingga
pada gambar diatas menunjukkan kenaikkan grafik.

Field 2 Chart O #f£ x
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ThingSpeak cam

Gambar 11. Tampilan Grafik Sensor2
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Pada gambar grafik sensor2 diatas menunjukkan
bahwa sensor2 pada tanggal 20 juli terpasang.
Sehingga pada gambar diatas menunjukkan grafik
tetap di angka | yang artinya sensor tetap pada
pasangannya atau tidak terlepas pada tanggal 20
juli.

Field 3 Chart (£ = T A
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sensord

Gambar 12. Tampilan Grafik Sensor3

Terlihat sama seperti Gambar 12 bahwa gambar
sensor3 diatas mengalami perubahan grafik dari
angka 1 ke 0 yang artinya pada tanggal 20 juli yang
membuktikan bahwa sensor3 sedang terlepas dan
terpasang kembali.
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Gambar 13. Tampilan Grafik Output

Pada gambar grafik output diatas dapat terlihat
Jika grafik tersebut pada tanggal 20 juli mengalami
perubahan. Karena pada Gambar 10 dan 12 yang
menunjukan bahwa sensorl dan sensor3 sedang
terpisah dari pasangannya.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil pada
penelitian ini adalah sistem yang telah dibuat
ini dapat memantau apakah sebuah pintu
terbuka melalui sensor Mc-38 Magnetic Door
Swirch ini dengan website ThingSpeak. Melalui
website ThingSpeak ini kita juga dapat
memantau jam berapa serta tanggal berapa
sensor MC-38 Magnetic Door Switch aktif atau
tidak aktif serta lampu dan sirine sebagai
outputnya aktif atau tidak. Hal ini juga
mempermudah kita agar kita bisa mengecek
situasi dirumah aman atau tidak.
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